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Abstrak— Desa Seri Tanjung merupakan sebuah desa di
Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten Ogan Ilir,
Sumatra Selatan. Desa ini mayoritas penduduknya
menggantungkan hidup dari sektor perkebunan,
khususnya perkebunan Kkaret, dengan sekitar 65%
wilayahnya digunakan untuk produksi karet. Lateks atau
getah karet merupakan komoditas penting bagi
masyarakat lokal dan menjadi penopang utama ekonomi
desa. Namun, dalam praktiknya, kualitas lateks sering
mengalami penurunan akibat kontaminasi air hujan. Air
hujan yang masuk ke dalam mangkok sadap dapat
menghambat proses pembekuan alami dan menurunkan
mutu karet yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang sebuah sistem penutup otomatis pada
mangkok sadap getah karet berbasis sensor hujan, guna
menjaga kualitas getah tetap optimal. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan
action research melalui perancangan prototipe. Hasil
pengujian menunjukkan bahwa sistem penutup otomatis
ini mampu bekerja secara responsif dalam melindungi

getah dari air hujan. Dengan demikian, alat ini
berpotensi meningkatkan kualitas dan Kkuantitas
produksi  karet, serta  berkontribusi terhadap

peningkatan Kkesejahteraan petani karet di daerah
tersebut.

Kata Kunci—IOT; Penutup Mangkok; Getah Karet.

Abstract— Seri Tanjung village is a village located in the
Tanjung Batu District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra.
The majority of the village’s population relies on plantation
activities, particularly rubber farming, with approximately
65% of the area used for rubber production. Latex is a vital
commodity for the local community and serves as a major
contributor to the village’s economy. However, in practice,
the quality of latex often deteriorates due to rainwater
contamination. Rainwater that enters the tapping bowl can
hinder the natural coagulation process and reduce the

overall quality of the harvested rubber. This study aims to
design an automatic bowl cover system for latex tapping,
based on a rain sensor, to maintain the latex quality. The
research method employed includes literature study and
action research through prototype development. The test
results show that the automatic cover system functions
effectively and responsively in protecting the latex from rain
exposure. Therefore, this tool has the potential to improve
both the quality and quantity of rubber production, while
also contributing to the welfare of rubber farmers in the
region.

Keywords— I0T; Bowl Cover; Rubber Sap.

I. PENDAHULUAN

Desa Seri Tanjung, yang juga dikenal sebagai
Sritanjung, merupakan sebuah desa di Kecamatan Tanjung
Batu, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.
Letaknya sekitar 60 km dari Palembang, ibu kota provinsi.
Sekitar 65% dari total wilayah desa ini terdiri atas
perkebunan karet yang menjadi sumber penghasilan utama
bagi mayoritas warga setempat [1][2]. Getah karet atau lateks
yang diperoleh dari batang pohon karet merupakan salah satu
komoditas unggulan Indonesia, berperan penting dalam
sektor industri karet baik di dalam negeri maupun di pasar
global. Selain mendukung ekonomi masyarakat desa,
komoditas ini juga memberikan kontribusi besar terhadap
devisa negara melalui ekspor [3][4].

Namun demikian, produksi getah karet kerap
menghadapi kendala, terutama saat musim hujan. Kualitas
lateks menurun drastis apabila tercampur dengan air hujan
[5]. Lateks yang basah tidak dapat mengental dengan baik,
sehingga hasil akhir berupa karet menjadi kurang berkualitas.
Akibatnya, getah yang terkumpul dalam mangkok
penampungan tidak dapat diolah secara optimal [6] [7]. Oleh
karena itu, peneliti mengembangkan ide pembuatan penutup
otomatis bagi mangkok penampung lateks. Penutup ini akan
dikendalikan oleh sensor hujan, sehingga dapat menutup
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secara otomatis saat hujan turun. Dengan perlindungan ini,
getah yang terkumpul tetap kering dan kualitasnya tetap
terjaga [8].

Salah satu masalah utama adalah terkontaminasinya
getah dengan air hujan yang menyebabkan proses koagulasi
tidak sempurna. Lateks yang seharusnya bisa dimanfaatkan
secara maksimal sering kali harus dibuang karena kualitasnya
tidak memenuhi standar industri. Masalah ini tidak hanya
berdampak pada pendapatan petani, tetapi juga berimbas
pada efisiensi rantai pasok industri karet secara keseluruhan.
Maka dari itu, inovasi dalam perlindungan hasil sadapan
menjadi sangat penting untuk menjawab tantangan ini.

Seiring dengan perkembangan teknologi, pendekatan
berbasis Internet of Things (IoT) mulai banyak dimanfaatkan
dalam sektor pertanian untuk meningkatkan efisiensi dan
kualitas hasil produksi. Melalui penerapan sensor cuaca dan
sistem otomatisasi, proses kerja petani dapat dibuat lebih
efektif dan responsif terhadap perubahan lingkungan [9].
Oleh karena itu, penelitian ini mencoba mengintegrasikan
teknologi sensor hujan dengan mekanisme penutup otomatis
pada mangkok sadap getah karet sebagai upaya menjaga
mutu lateks dan mendukung peningkatan kesejahteraan
petani karet, khususnya di wilayah Desa Seri Tanjung.

Dengan mempertimbangkan kondisi di lapangan dan
tantangan yang dihadapi petani karet, maka penelitian ini
diarahkan untuk mengembangkan inovasi berupa penutup
mangkok sadap getah karet otomatis berbasis sensor hujan.
Inovasi ini diharapkan dapat menjadi solusi praktis yang
mampu meningkatkan kualitas getah yang ditampung, serta
memberikan dampak positif terhadap pendapatan petani [10].
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Seri Tanjung, Kabupaten
Ogan Ilir, Sumatera Selatan, sebagai salah satu daerah yang
secara aktif bergantung pada hasil perkebunan karet.

Penelitian ini merujuk pada sejumlah studi sebelumnya,
antara lain oleh Yudatama mengenai penggunaan sensor
hujan pada sistem jemuran otomatis [11], Fauzan terkait
penerapan sensor hujan dalam simulasi proteus untuk atap
stadion otomatis [12], Harianto tentang penggunaan sensor
hujan pada alat pelindung jemuran [4], Dhewy mengenai
penerapan sistem berbasis Internet of Things (IoT) [13], serta
Khamidah mengenai penggunaan motor servo. Seperti yang
telah diuraikan pada bagian pendahuluan, penelitian Multi
Disiplin Ilmu ini menggabungkan Road Map dari Program
Studi Teknik Komputer dengan Road Map Program Studi
Ekonomi Manajemen.

II. METODE

Penelitian ini menggunakan metode action research
yang terdiri dari lima tahap utama, yaitu diagnosing, action
planning, action taking, evaluating, dan learning. Metode ini
dipilih karena bersifat partisipatif dan aplikatif dalam
menyelesaikan permasalahan di lapangan secara langsung.
Tahap diagnosing bertujuan mengidentifikasi masalah utama
yang dihadapi petani, yaitu penurunan kualitas lateks akibat
air hujan. Selanjutnya, pada tahap action planning, dilakukan
perencanaan desain sistem penutup otomatis mangkok sadap.
Tahap action taking mencakup proses pembuatan dan
pemasangan alat. Setelah itu, efektivitas alat dievaluasi dalam
tahap evaluating, dan hasil serta pengalaman dari proses
tersebut dianalisis pada tahap learning untuk pengembangan
lebih lanjut. Gambar 1 berikut ini menyajikan diagram alur
dari tahapan metode action research yang digunakan dalam
penelitian ini.

METODE
ACTION RESEARCH

Diagnosing

Action
Planning

Action
Taking

Gambar 1 Metode Action Research

Kelola : Rahmat Novrianda D

Dalam  melaksanakan penelitian ini, peneliti
menerapkan metode Studi Literatur sebagai teknik
pengumpulan data dan informasi yang relevan, yang sebagian
besar diperoleh melalui internet dalam bentuk artikel maupun
jurnal penelitian [14]. Selain itu, untuk mendukung proses
penelitian, digunakan metode Action Research, yang terdiri
atas beberapa tahapan, yakni Diagnosing, Action Planning,
Action Taking, Evaluation, dan Learning [15].

Tahapan dalam Metode Action Research adalah sebagai
berikut:

1.  Diagnosing

Pada tahap ini, peneliti melakukan identifikasi masalah
terkait penurunan kualitas lateks akibat getah karet yang
bercampur dengan air hujan, yang menyebabkan kesulitan
dalam proses pengentalan. Peneliti juga memperkaya
pemahaman dan informasi melalui studi pustaka seperti
jurnal, prosiding, dan sumber ilmiah lainnya yang relevan
dengan topik penelitian.

2. Action Planning

Pada tahap ini, peneliti merancang solusi untuk
mengatasi masalah penurunan kualitas lateks dengan
menciptakan alat penutup mangkok sadap getah karet
berbasis teknologi Internet of Things (IoT).

3. Action Taking

Setelah  merancang  solusi, peneliti ~ mulai
mengimplementasikan rencana tersebut. Tahap ini meliputi
beberapa kegiatan, yaitu:

a) Penyediaan alat dan bahan,

b) Perakitan alat,

¢) Ujicoba alat di laboratorium,

d) Penerapan alat di Desa Seri Tanjung.

4.  Evaluation

Pada tahap evaluasi, peneliti menguji efektivitas alat
penutup mangkok sadap getah karet langsung di kebun karet.
Selain itu, peneliti juga menilai capaian indikator Teknologi
Kesiapan Tingkat 6 (TKT 6), yaitu peningkatan akurasi atau
fidelitas dari sistem prototipe yang dikembangkan.

5. Learning

Dalam tahap ini, peneliti melakukan refleksi terhadap
keseluruhan proses penelitian. Beberapa kendala ditemukan,
seperti penataan kabel yang kurang rapi serta tantangan bagi
petani dalam memantau kondisi alat karena jarak kebun yang
cukup jauh dari tempat tinggal mereka.

280



III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, berhasil dikembangkan sebuah
inovasi berupa penutup mangkok sadap getah karet yang
dapat beroperasi secara otomatis dengan menggunakan
sensor tetesan hujan (raindrop sensor). Tujuan utama dari
inovasi ini adalah untuk menjaga kualitas getah karet yang
dihasilkan, agar tidak tercemar oleh air hujan yang dapat
menyebabkan penurunan mutu lateks. Pada tahap awal
perancangan, sistem yang dibangun masih menggunakan
banyak kabel, di mana setiap mangkok sadap getah karet
dilengkapi dengan penutup dan terhubung ke raindrop sensor
melalui jaringan kabel yang cukup rumit dan belum tertata
dengan rapi. Kondisi ini menimbulkan beberapa kendala,
seperti potensi kerusakan kabel di lapangan serta kesulitan
dalam proses instalasi dan pemeliharaan alat di area
perkebunan.

Menyadari adanya kekurangan tersebut, peneliti
kemudian melakukan penyempurnaan pada desain sistem.
Pada tahap akhir, dikembangkan prototipe baru yang lebih
efektif dan efisien, di mana setiap pohon karet diberikan satu
perangkat lengkap penutup mangkok sadap getah karet yang
berdiri sendiri, tanpa perlu adanya sambungan kabel antar
pohon [16]. Sistem ini tidak hanya memudahkan instalasi dan
pemeliharaan, tetapi juga meningkatkan keandalan alat dalam
menghadapi kondisi lapangan yang dinamis. Berikut ini
ditampilkan bentuk akhir dari prototipe penutup mangkok
sadap getah karet otomatis berbasis raindrop sensor yang
telah dikembangkan.

Penutup mangkok sadap getah karet yang
dikembangkan dalam penelitian ini dirancang untuk
beroperasi secara otomatis ketika hujan turun di area
perkebunan. Saat raindrop sensor mendeteksi adanya tetesan
air hujan, sistem secara langsung mengaktifkan mekanisme
penutup yang menutup mangkok sadap. Penutupan ini
bertujuan untuk mencegah air hujan masuk ke dalam
mangkok yang sudah berisi getah karet, sehingga getah yang
telah tertampung tetap murni dan tidak mengalami penurunan
kualitas akibat pencampuran dengan air. Mekanisme ini
bekerja secara mandiri tanpa perlu intervensi langsung dari
pengguna, sehingga sangat praktis bagi petani. Alat penutup
mangkok sadap getah karet otomatis yang telah dirancang
kemudian diuji di lingkungan perkebunan karet untuk
memastikan fungsionalitasnya. Alat ini dipasang langsung
pada pohon karet dan mampu merespons curah hujan dengan
menutup mangkok sadap secara otomatis guna melindungi
getah dari kontaminasi air. Tampilan alat yang telah dipasang
di pohon karet dapat dilihat pada ar 2.

wt % R 3780 g k3. ¢ ~

3

Gambar 2 Penutup Mangkok Sadap Getah Karet Otomatis

Ketika hujan telah berhenti dan raindrop sensor kembali
dalam kondisi kering, sistem akan secara otomatis membuka
kembali penutup mangkok. Dengan demikian, mangkok
sadap kembali siap untuk digunakan dalam proses
penampungan getah seperti semula. Fungsi buka-tutup
otomatis ini memberikan perlindungan yang efisien terhadap
hasil sadapan tanpa mengganggu proses produksi. Inovasi ini
sangat bermanfaat bagi petani karet karena mampu menjaga
mutu lateks yang dihasilkan, sehingga meningkatkan daya
saing dan nilai jual getah karet di pasaran.

Aspek pemantauan dan kendali jarak jauh juga menjadi
peluang besar. Dengan menambahkan modul komunikasi
seperti ESP8266 atau GSM module, petani dapat memantau
status alat dari jarak jauh melalui smartphone. Hal ini akan
sangat membantu terutama bagi petani yang memiliki luas
kebun cukup besar atau lokasi yang tersebar. Penggunaan
aplikasi berbasis Android atau dashboard web sederhana juga
memungkinkan terciptanya sistem manajemen sadapan karet
yang lebih modern dan efisien.

Selain merancang sistem penutup otomatis, penelitian
ini juga melibatkan pengujian terhadap sensitivitas raindrop
sensor yang menjadi komponen utama dalam pengoperasian
alat. Pengujian ini penting untuk memastikan keakuratan dan
kecepatan respon sensor dalam mengendalikan sistem buka-
tutup penutup mangkok. Dengan sistem kontrol yang
sepenuhnya bergantung pada sensor ini, efektivitas dan
keandalan alat diharapkan dapat optimal saat diterapkan
langsung di lingkungan perkebunan karet [17]. Detail hasil
pengujian sensitivitas raindrops sensor disajikan pada Tabel
1 dibawah ini.

Tabel 1 Pengujian Sensitifitas Sensor Raindrops Sensor

Jumlah Output Output
NO- | etesan Air | Senser Sensor Keterangan
(Digital) | (Analog)
Tidak i
1 0 tetesan 0 0-50 idak ada ar
terdeteksi
2 1 tetesan 1 100 - 200 Tidak ada a.ur
terdeteksi
Tidak i
3 3 tetesan 1 300 - 500 idak ada air
terdeteksi
4 5 tetesan 1 500 - 800 Lima tetesan
terdeteksi
5 Permuka.an 1 800 - 1023 Permukaan
penuh air sepenuhnya basah

Keterangan Kolom:

1. No.: Nomor urut uji coba.

2. Jumlah Tetesan Air: Banyaknya tetesan air yang

diberikan pada permukaan sensor.

3. Output Sensor (Digital): Nilai

dihasilkan sensor (0 atau 1).
4. Output Sensor (Analog): Nilai analog yang
dihasilkan sensor (skala 0-1023).

5. Keterangan: Observasi hasil dari

termasuk kondisi sensor.

Dari hasil pengujian, terlihat bahwa sensor mampu
merespons tetesan air dengan cepat, rata-rata dalam waktu
kurang dari 1 detik sejak air menyentuh permukaan sensor.
Hal ini penting karena dalam kondisi hujan ringan sekalipun,
getah karet bisa cepat tercampur air. Oleh karena itu,

digital yang

pengujian,
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kecepatan respon sensor menjadi indikator utama
keberhasilan sistem. Selain itu, uji ketahanan perangkat
menunjukkan bahwa motor servo dapat melakukan siklus
buka-tutup hingga 1000 kali tanpa mengalami penurunan
performa, menjadikannya layak untuk penggunaan lapangan
dalam jangka menengah.

Pengujian ini juga bertujuan untuk memastikan bahwa
sistem penutup mangkok sadap getah karet otomatis tidak
bekerja secara berlebihan atau terlalu sensitif terhadap
kelembapan ringan, karena hal tersebut justru dapat
mengurangi efektivitas alat secara keseluruhan. Oleh karena
itu, tingkat sensitivitas raindrop sensor harus disesuaikan
secara optimal dengan kondisi dan kebutuhan spesifik di
lapangan, khususnya di lingkungan perkebunan Kkaret.
Penyesuaian ini penting agar sistem hanya merespons saat
terjadi hujan dengan intensitas yang cukup untuk berisiko
mencemari getah, bukan sekadar akibat percikan atau
kelembapan ringan. Adapun lokasi penerapan dari hasil
penelitian ini adalah di Perkebunan Karet yang terletak di
Desa Seri Tanjung, Kecamatan Tanjung Batu, Kabupaten
Ogan llir, Provinsi Sumatera Selatan.

II. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil menghasilkan inovasi berupa
penutup mangkok sadap getah karet otomatis yang berbasis
sensor hujan (raindrop sensor), yang bertujuan untuk
menjaga kualitas getah karet dari kontaminasi air hujan.
Inovasi ini memberikan solusi praktis bagi petani karet
dengan cara menutup mangkok sadap secara otomatis saat
hujan turun dan membukanya kembali setelah hujan reda,
sehingga menjaga mutu lateks yang tertampung dan
meningkatkan nilai jual hasil sadapan. Pengembangan alat ini
juga telah melalui proses penyempurnaan, dari sistem
perkabelan yang awalnya kurang rapi menjadi perangkat
mandiri di setiap pohon karet tanpa koneksi kabel antar
pohon, sehingga lebih efektif dan mudah dipasang di
lapangan. Selain itu, penelitian ini juga menekankan
pentingnya pengujian sensitivitas raindrop sensor untuk
memastikan bahwa alat berfungsi dengan tepat, tidak terlalu
sensitif terhadap kelembapan ringan, dan sesuai dengan
kondisi di perkebunan karet. Uji coba dan penerapan sistem
dilakukan di Perkebunan Karet Desa Seri Tanjung,
Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan, dengan
hasil yang menunjukkan bahwa sistem ini layak digunakan
untuk mendukung produktivitas dan kualitas getah karet di
tingkat petani.
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